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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketidakaktifan fisik dan kesehatan mental yang buruk tampaknya menjadi 

masalah remaja yang muncul di seluruh dunia, Keduanya berkaitan erat tetapi 

pemahaman aktivitas fisik dan kesehatan mental di negara-negara berpenghasilan 

menengah sangat terbatas (Msw & Wong, 2017), Gangguan mental dan perilaku 

diperkirakan menyumbang 13,0% dari beban penyakit dunia(World Health 

Organization, 2004), Berdasarkan data(World Health Organization, 2017)gangguan 

depresi di Asia Pasifik paling banyak terjadi di India (56.675.969 kasus atau 4,5% 

dari jumlah populasi), sedangkan yang terendah di Maldives (12.739 kasus atau 3,7% 

dari populasi), adapun di Indonesia sebanyak 9.162.886 kasus atau 3,7% dari 

populasi. 

Dalam lingkungan Perguruan Tinggi, Masalah kesehatan mental menjadi semakin 

umum dikalangan mahasiswa (Gao, Ping, & Liu, 2019).  Penelitian yang relevan 

menunjukan bahwa sekitar setengah dari banyaknya mahasiswa memiliki masalah 

kesehatan mental terkait stres tingkat sedang, termasuk kecemasan, dan depresi 

(Regehr et al., 2013). Mahasiswa telah dideskripsikan sebagai “Emerging Adulthood” 

dewasa muda yang berusia berkisar 18-24 tahun, yang sedang dan baru menjalani 

tahap perkembangan transisi antara akhir masa remaja menuju dewasa (Mahmoud et 

al., 2012). Mahasiswa pada masa dewasa muda ini sering menghadapi berbagai 

masalah seperti masalah akademik, masalah keuangan, dan masalah sosial yang 

negatif (Dusselier et al., 2005), tentunya masalah kesehatan mental dalam mahasiswa 

adalah salah satu hal yang perlu proaktif dan terus dipantau oleh lembaga akademis 

(Tyson et al., 2010). 

Penelitian kesehatan mental dan kesejahteraan siswa sangat penting untuk 

dilakukan mengingat beberapa studi telah mengidentifikasi bahwa kecemasan dan 

depresi adalah masalah umum, karena siswa mungkin menderita masalah kesehatan 
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mental karena kekhawatiran tentang studi mereka(Wardle, J., Steptoe, A., Gulis, G., Sek, H., 

Todorova, I., Vogele, C., & Ziarko, 2004). Dan Sebuah penelitian juga mengemukakan 

bahwa 113 (60%) siswa mengalami kecemasan dan depresi (Inam SN1, Saqib A, 2003). 

Dengan mempertimbangkan bukti-bukti yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki 

potensi untuk menjadi manfaat bagi mereka yang menderita masalah kesehatan mental, dan 

mahasiswa berada pada peningkatan resiko masalah seperti itu (Tyson et al., 2010).  

Maka dari itu pemerintah atau pun lembaga juga harus menjadikan masyarakat untuk 

mempertimbangkan bagaimana olahraga dan gaya hidup sebagai objek intervensi promosi 

kesehatan diartikulasikan melalui wacana tertentu yang membentuk pemikiran tentang resiko, 

perilaku moral, dan kehidupan keluarga, agar  meresap, membentuk perilaku dan etika sehari-

hari tentang apa yang harus di lakukan serta bagaimana hidup secara teratur (Fullagar & 

Harrington, 2009). (S.SAXENA1, M. VAN OMMEREN1, K. C. TANG2 , 2005) 

menggambarkan aktivitas fisik sebagai intervensi yang dapat membantu untuk meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan mental, pencegahan dan pengobatan gangguan mental umum, 

dan sebagai strategi dalam rehabilitasi psikososial untuk orang dengan gangguan mental yang 

parah. Dan membahas berbagai intervensi dan pengaturan untuk mempromosikan aktivitas 

fisik dan menyoroti bahwa para profesional kesehatan mental adalah sumber daya yang 

kurang dimanfaatkan untuk mempromosikan aktivitas fisik. Karena Kesehatan mental juga 

penting diperhatikan selayaknya kesehatan fisik, karena tidak ada kesehatan tanpa kesehatan 

mental World Health Organization 2013), Aspek-aspek kesehatan mental tersebut adalah 

kepuasan hidup, depresi, kecemasan, suasana hati dan emosi (Guney et al., 2010). 

SedangkanKesehatan itu sendiri adalah  kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang lengkap 

dan tidak adanya penyakit atau kelemahan pada seseorang (World Health Organization 

2004). 

Salah satu aktivitas dan hobi positif yang mampu mengatasi gangguan kesehatan mental 

adalah aktivitas fisik, dimana aktivitas fisik berupa aerobik menjadi salah satu pengobatan 

yang efektif untuk gangguan depresi yang ringan sampai sedang, sertamengurangi kecemasan 

(Dunn et al., 2005), Keterlibatan dalam aktivitas fisik dapat menjadi faktor penyumbang 

penting dalam kesehatan mental mahasiswa(Tyson et al., 2010). Dari beberapa penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Ahmadi, J., Samavat, F., Sayyad, M., & Ghanizadeh, 2002) 

mengungkapkan olahraga berenang dapat mengurangi tingkat depresi atau kesehatan mental 

pada siswa. Menurut (Toskovic, 2001) siswa yang terlibat dalam latihan taekwondo memiliki 
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tingkat depresi yang lebih rendah dibandingkan siswa yang tidak mengikuti latihan 

taekwondo. 

Hubungan antara kurangnya aktivitas fisik dan gangguan mental telah menjadi subjek 

beberapa dokumentasi (dunn, 2001), Promosi aktivitas fisik mungkin merupakan strategi 

promosi kesehatan mental yang layak, tentang efek jangka panjang pada aktivitas fisik dan 

kesejahteraan emosional. Secara keseluruhan, orang yang telah aktif secara fisik selama 

interval 3 tahun memiliki perubahan positif dalam kesejahteraan emosional (Ware & 

Sherbourne, 1992).Pencegahan dini masalah kesehatan mental dapat membantu 

mengembangkan dan mempertahankan kesehatan mental yang baik di masa dewasa (Lipps et 

al., 2012). Dan Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor paling penting dari kesehatan bagi 

anak-anak, remaja , dan orang dewasa, Kekurangan dalam melakukan perilaku sehat, 

terutama dalam aktivitas fisik merupakan faktor penyebab gangguan kesehatan baik pada 

remaja maupun dewasa. Dimana aktivitas fisik memiliki hubungan atau keterkaitan dengan 

penyakit kardiovaskular (Janssen & Leblanc, 2015), dan semakin baik aktivitas fisik 

seseorang maka berpengaruh pada rendahnya tingkat kecemasan dan depresinya (Dunn, A. 

L., Trivedi, M. H., Kampert, J. B., Clark, C. G., & Chambliss, 2005). 

Dari beberapa penelitian diatas, membuat penelitian ini penting untuk dilakukan 

penelitian, maka dari itu peneliti melakukan penelitian tentang gangguan kesehatan mental 

yang mampu diatasi oleh aktivitas fisik. Sehingga peneliti mengangkat judul “Hubungan 

Aktivitas Fisik Dengan Kesehatan Mental Pada Mahasiswa Di Universitas Pendidikan 

Indonesia”, dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kesehatan 

Mental Pada Mahasiswa Di Universitas Pendidikan Indonesia, dan ingin mengetahui tingkat 

aktifitas fisik dan tingkat kesehatan mental pada mahasiswa di Universitas Pendidikan 

Indonesia 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Apakah terdapat hubungan aktifitas fisik dengan kesehatan mental pada mahasiswa di 

Universitas Pendidikan Indonesia? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 
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1) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan aktifitas fisik dengan kesehatan mental pada 

mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun segi 

praktis untuk berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan remaja atau mahasiswa dalam 

mengetahui pentingnya aktivitas fisik dan kesehatan mental, serta dapat dijadikan sumber 

bacaan dan sumber pengetahuan baru bagi penulis khusunya dan bagi pembaca secara 

umumnya. Selain itu diharapkan peneiltian ini memberikan wawasan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2) Manfaat dari Segi Kebijakan 

segi kebijakan penelitian ini diharapkan memberikan arahan kebijakan untuk promosi 

kesehatan aktivitas fisik dan kesehatan mental baik untuk mahasiwa di Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

3) Manfaat Praktis 

Untuk mahasiswa mendapatkan deskripsi, gambaran dan referensi tentang hubungan 

aktivitas fisik dan kesehatan mental di Universitas Pendidikan Indonesia. 

Manfaat bagi orang tua memperhatikan aktivitas fisik dan kesehatan mentalnya, agar para 

anaknya terhindar dari berbagai penyakit yang timbul akibat kekurangan aktivitas fisik dan 

gangguan mental pada kesehariannya. 

4) Manfaat dari Segi Isu Serta Aksi Sosial 

Dari hal ini, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bahwa pentingnya megetahui dan 

meningkatkan aktivitas fisik serta kesehatan mental agar memiliki tubuh fit serta terhindar 

dari berbagai penyakit. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam penelitian skripsi, peneliti mengurutkan dan menjelaskan sesuai pedoman 

penulisan karya ilmiah UPI tahun 2018 dengan penjelasan singkat sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan menjelaskan terkait latar belakang penelitian yang akan diteliti. Isi 

pada latar belakang penelitian ini menjelaskan mengenai perlunya penelitian ini dilakukan, 



 
 

Nurul Izza, 2020  
HUBUNGAN AKTIFITAS FISIK DENGAN KESEHATAN MENTAL PADA MAHASISWA DI UNIVERSITAS PENDIDIKAN 
INDONESIA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

sehingga peneliti mengangkat pembahasan penelitiaan mengenai hubungan aktivitas fisik 

dengan kesehatan mental pada mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia. Dengan 

urutan struktur pendahuluan diantaranya latar belakang dimana berisikan masalah yang 

melatar belakangi  kesehatan mental dan aktivitas fisik pada mahasiswa selanjutnya rumusan 

masalah apakah terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kesehatan mental, serta tujuannya 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kesehatan mental, dan 

untuk manfaat penelitian ini bisa menjadi acuan dalam pengetahuan tentang aktivitas fisik 

dan kesehatan mental pada mahasiswa. 

Bab II kajian teori, terdiri atas kajian teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Pada bab ini terdiri dari penjelasan dan pemaparan tentang aktivitas fisik dan kesehatan 

mental. Dalam penelitian terdahulu yang relevan membahas penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, serta beisikan teori yang berhubungan dengan 

penelitian ini, dimana teori yang digunakan adalah teori behaviorisme. Kemudian terdapat 

kerangka perpikir untuk memudahkan peneliti dalam membuat dasar pemikiran. Selanjutnya 

berhipotesis bahwa terdapat hubungan antar aktivitas fisik dengan kesehatan mental pada 

mahasiswa. 

Bab III metode penelitian membahas bagaimana proses penelitian akan dilakukan oleh 

peneliti yang terdiri dari, desain penelitian yang digunakan yaitu desain korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas 

Pendidikan Indonesia, serta sampel berdasarkan tabel Issac dan Michael berjumlah 345 

sampel. Dengan menggunakan instrumen berupa angket Global Physical Activity 

Questionnaire (GPAQ) untuk mengukur tingkat aktivitas fisik dan General Health 

Questionnaire GHQ-12 untuk mengukur kesehatan mental. Dan menggunakan analisis data 

statistik uji correlate bivariate, serta data sebelumnya di uji normalitas dan homogenitas 

terlebih dahulu. 

Bab IV Hasil yang menunjukan hubungan antara Aktifitas fisik dengan kesehatan mental 

mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia menghasilkan data yang signifikan. 

Bab V yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara aktifitas fisik dengan kesehatan 

mental. Implikasi nya yaitu Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik dari segi teoritis maupun segi praktis untuk berbagai pihak.Rekomendasinya Diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya lebih meningkatkan kualitas penelitian dengan menggunakan 

jurnal rujukan yang banyak dan bervariasi, serta lebih meningkatkan lagi variasi sampel yang 
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lebih luas tetapi lebih disarankan menggunakan sampel mahasiswa tingkat akhir yang 

dikabarkan mengalami tingkat stress yang tinggi dan cobalah umtuk menggunakan metode 

perbandingan atau experiment agar penelitian ini dapat berkembang. 

 


